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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R & D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode Research and Development, artinya metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017)
3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memilah dua kategori subjek penelitian. Pertama, subjek analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping yang ada serta kebutuhan terhadap pengembangan bahan ajar memahami teks fabel. Kedua, subjek validasi produk yang akan menilai prototipe bahan ajar memahami teks fable

a) Subjek Analisis Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping Subjek Analisis Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping serta Kebutuhan Bahan Ajar Menulis Teks Fabel bermuatan nilai-nilai kehidupan, Subjek analisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping serta kebutuhan bahan ajar memahami teks fabel dalam penelitian ini terdiri atas dua subjek, yaitu peserta didik dan guru.

1) Peserta Didik 
Peserta didik  yang menjadi subjek dalam rangka memperoleh data. Dalam menganalisis ketersediaan dan kondisi buku pendamping serta kebutuhan bahan ajar  teks fabel adalah peserta didik kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Tahun pembelajaran 2023-2024. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan  Sebanyak 20 orang siswa.

2) Guru 
Guru bahasa Indonesia yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berasal dari guru kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024.

b) Subjek Validasi Produk 
Validasi produk digunakan untuk mengetahui kualitas produk bahan ajar teks fabel yang dikembangkan. Validasi bahan ajar menulis teks fabel dalam penelitian ini terdiri atas dua subjek, yaitu guru bahasa Indonesia dan dosen ahli. Selain itu, prototipe bahan ajar juga mendapat tanggapan dari peserta didik sebagai pengguna bahan ajar.
Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji prototipe bahan ajar memahami teks fabel, yang terdiri atas dua orang dosen dengan keahlian yang berbeda. Dosen pertama, sebagai dosen ahli dalam bidang media pembelajaran dan pengembangan bahan ajar yang nantinya dapat membantu peneliti berkaitan dengan format penulisan, sistematika, maupun hal-hal yang berkaitan dengan penyusunan buku. Dosen kedua, yakni sebagai dosen ahli dalam bidang materi pembelajaran sastra yang nantinya dapat membantu peneliti dalam penyusunan bahan ajar berkaitan dengan materi teks fabel. Keduanya merupakan dosen Prodi Bahasa Indonesia, Universitas Muslim Alwasliyah Nusantara . 


Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah bahan ajar teks fabel bermuatan nilai-nilai kehidupan. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2023 sampai dengan  Januari 2024. Dimulai dari tahap pengajuan judul, penyusunan proposal, Tes dan pengisian angket, analisis data dan tahap penyusunan laporan penelitian.
	No
	Kegiatan Penelitian
	Jun
	Jul
	Agu
	Sept
	Okt
	Nop
	Feb
	Mar
	Mei

	1
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyebaran Kuesioner
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	


3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan mengikuti langkah-langkah penelitian dan pengembangan milik Borg dan Gall (1983) sebagai berikut : (1) Research and information collecting (Study pendahuluan), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop preliminary form of product (Pengembangan produk awal), (4) Preliminary fileld testing (Uji lapangan awal), (5) Main Product revision (Revisi produk awal), (6) Main Field testing ( Uji lapangan utama), (7) Operational product revision (Revisi produk kedua), (8) Operational field testing (Uji kelompok), (9) Final product revision (Revisi produk ahir), (10) Dissemination and implementation (Diseminasi dan implementasi). Penggunaan langkah - langkah model penelitian Borg dan Gall bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar yang valid dan layak digunakan untuk bahan ajar tambahan bagi peserta didik. Langkah-langkah R & D milik Borg dan Gall dijelaskan sebagai berikut :

1) Studi pendahuluan adalah langkah awal untuk mengkaji permasalahan dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian.
2) Perencanaan, langkah ini bertujuan merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan.
3) Pengembangan produk awal, langkah ini bertujuan untuk mengembangkan produk awal yang dimulai dari menyiapkan pedoman dan buku petunjuk dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung.
4) Uji lapangan awal, yaitu melakukan uji coba lapangan awal dengan melibatkan hanya sebagian dari subjek penelitian. Pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket.
5) Revisi produk awal, yaitu dengan melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft produk utama yang siap di ujicoba lebih luas.
6) Uji lapangan utama, yaitu uji coba utama yang melibatkan seluruh subjek
7) Revisi produk kedua, yaitu melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap hasil uji coba yang lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang siap divalidasi.
8) Uji kelompok, yaitu langkah uji validasi terhadap model operasional yang telah dihasilkan.
9) Revisi produk ahir, yaitu melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk akhir
10) Diseminasi dan implementasi, yaitu langkah menyebarluaskan produk yang dikembangkan.
Gambar 3.3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan Borg and Gall






Pada penelitian ini peneliti merujuk kepada prosedur penelitian dan pengembangan menurut Borg and gall dengan melakukan penyederhanaan prosedur penelitian pengembangan menjadi enam langkah sebagai berikut :

1) Pengumpulan informasi

2) Analisis Kebutuhan

3) Merancang Prototipe awal

4) Validasi Prototipe

5) Revisi Prototipe

6) Produk akhir

Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah langkah-langkah penelitian dan pengembangan Borg dan Gall yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi penelitian. Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini tampak pada gambar berikut :







3.4 Instrumen Penelitian


Alat yang digunakan untuk pengukuran dan pengumpulan data disebut instrument penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner ketersediaan dan kondisi serta kebutuhan bahan ajar menulis teks fabel oleh guru dan peserta didik. Setelah identifikasi kebutuhan diperoleh, tahap lanjutan dilakukan dengan menggunakan kuesioner penilaian produk bahan ajar memahami teks fabel bagi peserta didik kelas IV SDS Alhira Permata Nadiah yang diisi oleh guru dan dosen ahli. Proses dalam penelitian ini meliputi proses penilaian dan tanggapan penguna. Uji kelayakan bahan ajar fabel pada peserta didik kelas IV SDS Al Hira Permata Nadiah dan guru.
Tabel. 3.4.1 Kisi-kisi umum instrument penelitian
	No
	Data
	Subjek
	Instrumen

	1
	Ketersediaan dan kondisi buku teks pelajaran 
	a) Peserta didik SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
b) Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
	Kuesioner ketersediaan dan kondisi buku

	2
	Kebutuhan prototipe bahan ajar teks fabel  pendidikan bahasa Indonesia
	a) Peserta didik SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
b) Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
	Kuesioner kebutuhan bahan ajar

	3
	Validasi prototipe bahan ajar menulis teks fabel Pendidikan Bahasa Indonesia
	a) Peserta didik SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
b) Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SDS Al Hira Permata Nadiah Medan.
	Kuesioner penilaian uji validasi


3.4.1
Kuesioner Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping Pembelajaran Teks Fabel.
Kuesioner ketersedian dan kondisi buku pendamping ini dimaksudkan untuk mengetahui ketersediaan buku pendamping belajar dan kondisinya di setiap sekolah yang menjadi subjek penelitian. Secara garis besar, kuesioner penilaian ini terdiri atas aspek kondisi ketersediaan buku pendamping dan kondisi buku pendamping yang ada mencakupi aspek materi/isi, penyajian, bahasa, dan grafika. Kuesioner penilaian ini dibedakan menjadi dua, yakni 1) kuesioner ketersediaan dan kondisi buku pendamping untuk peserta didik dan 2) kuesioner ketersediaan dan kondisi buku pendamping untuk guru. Data yang diperoleh dari kuesioner penilaian ini merupakan informasi awal mengenai kondisi kesiapan penyediaan sumber belajar guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Tabel 3.4.2 Kisi-kisi Kuesioner Ketersediaan dan Kondisi Buku Pendamping Pembelajaran Menulis Teks Fabel

	Aspek
	Indikator
	Nomor Soal

	1. Ketersediaan buku pendamping pembelajaran teks fabel
	a. Sumber belajar yang digunakan 
b. Keefektifan buku pendamping belajar yang ada 
c. Kesulitan-kesulitan peserta didik belajar memahami teks fabel 
	1

2

3

	2. Kondisi buku pendamping pembelajaran  teks fabel. 
	1. Materi/isi 

a. Kelengkapan teori/materi

b. Ketersediaan dan kesesuaian contoh 

c. Ketersediaan latihan-latihan soal 

d. Ketersediaan instruksi tugas 
	4

5

6

7

	
	2. Penyajian Materi 

a. Cara penyajian materi
b. Urutan penyajian materi  
	8

9

	
	3. Bahasa 

a. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
b. Kesesuaian dalam pemilihan kata
c. Penggunaan kalimat efektif 
	10

11

12

	
	4. Grafika 

a. Desain dan format isi buku 
b. Tebal buku 
c. Kualitas sampul buku 
d. Kesesuaian ilustrasi/gambar isi buku 
e. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 
	13

14

15

16

17

	3. Tanggapan 
	Tanggapan peserta didik dan guru terhadap penyusunan bahan ajar memahami teks fable
	18



Untuk mendapatakan hasil validasi dan uji coba produk, peneliti membagikan angket kepada setiap responden. Untuk mendapatkan nilai persentase dari hasil jawaban angket menggunakan rumus berikut:
P(s) = (S/N) x 100%
Keterangan: 

P(s) = Hasil persentase 

S = Jumlah skor tiap variabel 

N = Jumlah skor maksimum variabel 

100 = Bilangan tetap Tabel 

skor penilaian :
	No
	Skor
	Kategori Kelayakan

	1
	81%-100%
	Sangat Layak (5)

	2
	61%-80%
	Layak (4)

	3
	41%-60%
	Cukup (3)

	4
	21%-40%
	Kurang (2)

	5
	<20%
	Sangat Kurang (1)



Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer berupa hasil angket kebutuhan bahan ajar teks fabel, wawancara, dan bahan ajar teks. Data sekunder berupa kajian pustaka dan kajian hasil penelitian serupa yang sudah dilakukan para peneliti terdahulu. 


Pengambilan data dalam penelitian pengembangan bahan ajar teks fabel bermuatan nilai nilai kehidupan dilakukan melalui penyebaran instrumen yang berisi pertanyaan berkaitan dengan produk dan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada sekolah sampel. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, antara lain: 
a) Dosen ahli; sebagai penguji dan pemberi saran mengenai draf bahan ajar teks fabel bermuatan nilai kehidupan,

b) Guru; dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dari sekolah sampel, dan

c) peserta didik dari sekolah sampel. 
Populasi subjeknya adalah seluruh peserta didik kelas IV SDS Al Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024. Sampel dalam penelitian ini adalah Siswa SDS Al Hira Permata Nadiah Medan dengan jumlah sampel 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

1) analisis ketersediaan dan kondisi buku, 

2) analisis kebutuhan bahan ajar, dan 

3) analisis hasil penilaian prototipe bahan ajar.
Sebelum prototipe itu diujicobakan, prototipe divalidasi oleh pakar/ahli. Ada dua pakar yang memvalidasi, yaitu dosen sebagai pakar pengembangan bahan ajar dan dosen bahasa indonesia sebagai pakar/ahli materi.
Uji produk bahan ajar ini melibatkan (1) ahli materi pembelajaran teks fabel, (2) ahli bahan ajar, (3) ahli desain, (4) praktisi atau guru bahasa Indonesia, dan (5) uji lapangan atau siswa kelas IV SDS Al Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-20234. Uji produk dilakukan untuk menguji kelayakan dan keefektifan produk. Data hasil uji produk dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data nonverbal dan verbal. Data nonverbal berupa skor yang didapatkan dari uji kelayakan dan uji efektivitas produk. Data verbal berupa catatan yang didapatkan dari komentar dan saran dari uji ahli, praktisi, dan siswa. 
3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri atas analisis data kuantitatif. teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif (numerik) yang diperoleh dari angket uji kelayakan dan uji efektivitas produk. Teknik  analisis data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian karena teknik analisis data yang akan digunakan menunjukkan topik yang sedang diteliti. Seorang peneliti akan melakukan pengumpulan data yang diperoleh melalui instrument penelitian berupa survei, observasi, tes kuesioner, wawancara mendalam, telaah pustaka, dokumentasi dan lain- lain. Setelah data terkumpul selanjutnya  data tersebut dianalisis.
Ada tiga jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data hasil tes wawancara siswa berupa pretes dan posttes yang dilakukan  Pengembangan Bahan Ajar Teks Fabel pada Pelajaran Bahasa Indonesia , data kebutuhan guru serta data uji ahli. Setelah data terkumpul  langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Pemilihan teknik analisis data pada penelitian ini berorientasi pada  tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan validsi desain Pengembangan Bahan Ajar Fabel pada Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDS Al Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024. Oleh karena itu, tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Data  kebutuhan media ajar dianalisis melalui tiga langkah yaitu:
1) Reduksi data, dilakukan dengan memilih data dan mengelompokkannya.
2) Penyajian data, dilakukan dalam bentuk tabel-tabel yang menggambarkan bahan ajar selama ini digunakan dan kebutuhan media ajar.
3) Pengambilan kesimpulan, dilakukan dengan cara menyimpulkan  hasil penyajian data tentang kebutuhan bahan ajar. Berdasarkan kesimpulan kebutuhan bahan  ajar inilah kemudian dikembangkan prototipe bahan ajar teks fabel pada pelajaran bahasa Indonesia.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh dari hasil uji ahli prototipe. Analisis data ini menggunakan tekhnik deskriptif distribusi frekuensi dan presentase, yaitu dengan cara mengubah data yang diperoleh ke dalam bentuk presentase menggunakan rumus sebagai berikut.
	           
	NK

NM
	

	NP=
	
	100%

	
	
	


Keterangan: 

NP
= Nilai Presentase

NK
= Nilai Komulatif
NM
= Nilai Maksimum


Setelah diketahui presentasenya maka dapat diketahui bahwa prototipe materi ajar sudah baik atau belum berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 3.5.1 Kriteria Presentase Validitas

	Presentase
	Keterangan

	86%- 100%
	Sangat baik

	81- 85%
	Baik

	71- 80%
	Cukup

	61- 70%
	Kurang

	<60%
	Sangat Kurang


(Sumber : Sugiyono, 2017)

Data uji ahli ini digunakan sebagai penilaian terhadap prototipe materi ajar dan sebagai acuan perlu atau tidaknya perbaiakan materi ajar. Selain menggunakan teknik presentase, analisis data juga dilakukan secara deskriptif yaitu memaparkan saran yang telah diberikan oleh para ahli. Hasil pemaparan ini yang menjadi kunci utama perbaikan prototipe. 

Untuk menguji Keefektifan bahan ajar dapat dilakukan dengan memberikan tes terhadap siswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan bahan ajar yang dikembangkan. Tes dilakukan untuk mendapatkan nilai siswa dan mengetahui keefektifan bahan ajar. Untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar kemudian dianalisis menggunakan Paired t-test. Namun sebelum uji t-test dilakukan terlebih dahulu harus memenuhi syarat pokok yaitu berdistribusi normal dan homogen.
3.6 Perencanaan Bahan Ajar Teks Fabel Pada Pendidikan Bahasa Indonesia bagi Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar
Rancangan disusun agar dapat menjadi acuan dalam pembuatan bahan ajar teks fabel yang sesuai kebutuhan peserta didik. Apabila rancangan ini telah disusun, maka pembuatan bahan ajar bisa lebih terarah dan terkonsep dengan baik. Bahan ajar yang disusun berbentuk cetak. Rancangan buku dimulai dari desain sampul, halaman pendahulu, halaman isi, dan halaman penyudah. Adapun rancangan bahan ajar fabel yang sesuai kebutuhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Sampul Buku 
Sampul buku dirancang dengan kombinasi warna yang menarik dan gambar seputar fabel yang dapat mendidik peserta didik berbuat kebaikan. Hal ini dimaksudkan agar tampak luar buku sudah mencerminkan isinya. Selain itu, bagian belakang buku terdapat keterangan seputar isi buku. 
2) Halaman Pendahuluan 
Halaman pendahulu menyajikan halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lainnya yang berhubungan dengan isi buku. 
3) Halaman Isi 
Pada bagian ini berisi materi ajar yang disertai evalusi kepada peserta didik. Bacaan-bacaan yang ada di dalamnya dibuat sesuai kebutuhan peserta didik.
4) Halaman Penyudah 
Pada bagian ini berisi ulasan glosarium, biografi penulis, dan daftar pustaka. Glosarium digunakan untuk mencari makna istilah-istilah baru yang terdapat pada wacana. Daftar pustaka berisikan referensi-referensi yang digunakan  penulis dalam penyusunan bahan ajar teks fabel pada pendidikan bahasa Indonesia bagi peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Penuliasan daftar pustaka mengikuti kaidah penulisan daftar pustaka yang telah ditetapkan. Bahan ajar yang peneliti hasilkan ditujukan untuk peserta didik dan guru dengan harapan dapat membantu dalam pembelajaran teks fabel. Modul  ini juga dapat dijadikan sebagai pendamping belajar peserta didik maupun pegangan guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar

	INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun

Instansi

Tahun 
Jenjang 
Mata Ajar

Kelas

Tema

Waktu
	:

:

:

:

:

:

:

:


	NIAR NASUTION

SDS AL HIRA PERMATA NADIAH

  2024
SD

Bahasa Indonesia 

B / 4 
Fabel

  2 X 35 MENIT

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik dapat memahami dan menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita;

· Peserta didik dapat mengucapkan kata-kata yang panjang;

· Peserta didik dapat membedakan antara kalimat transitif dan kalimat intransitif, serta menggunakannya; dan

· Peserta didik dapat mencari arti kata di dalam kamus dan membuat Proyek Kamus Kelas Empat.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Mandiri; 

· Bernalar kritis; 

· Kreatif; 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021

· Buku cerita anak

· Media cetak dan elektronik

· Brosur dan poster tentang hemat listrik

· Internet 

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

· Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

	F.   JUMLAH PESERTA DIDIK

	· 20 Peserta didik


	G.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka.


	KEGIATAN PEMBELAJARAN

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Alur Konten Capaian Pembelajaran :

Pertemuan 1

· Memahami dan menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita serta mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.
Tujuan Pembelajaran :

Pertemuan 1

· Melalui kegiatan membaca cerita, peserta didik dapat menyimpulkan permasalahan yang dihadapi tokoh dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.



	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami dan menjelaskan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita serta mengaitkannya dengan pengalaman pribadi; 

· Meningkatkan kemampuan siswa tentang membaca dan mengucapkan kata-kata yang panjang (tiga suku kata atau lebih) menggunakan pengetahuannya terhadap kombinasi huruf; dan 

· Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis dengan menggunakan kosakata baru dan kalimat transitif/ intransitif.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa saja perubahan pada diri kalian dibandingkan setahun lalu saat kalian di awal kelas tiga ?

· Bagaimana menurut kalian cerita berjudul “Tak Muat Lagi”?

· Diskusikan bersama, seperti apakah hubungan kakak-adik yang baik?

· Apakah baju, sepatu, tas, atau buku kalian dijual, diberikan kepada adik, atau disumbangkan?



	D.  PERSIAPAN BELAJAR

	Bab ini dimulai dengan tanya jawab santai tentang diri peserta didik dan perubahan yang mereka alami. Kegiatan pembuka dilanjutkan dengan permainan mengurutkan agar peserta didik bersemangat memulai pelajaran.

	E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN 1

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru dapat menanyakan apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

2.  Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca cerita berpasang-pasangan.

3.  Guru mengajak peserta didik menyepakati aturan main saat membaca bersama. Misalnya, peserta didik membaca bergantian per panel komik dengan suara tidak terlalu keras, tetapi dapat didengar jelas oleh pasangannya. Sepakati pula apakah peserta didik yang sedang mendapat giliran menyimak boleh membantu atau memperbaiki kesalahan bacaan temannya atau tidak.

4.  Guru menjelaskan bahwa setelah membaca mereka akan berdiskusi. Guru juga menjelaskan tata tertib dalam berdiskusi dengan baik.

Kegiatan Inti

Membaca

1.  Guru mempersilakan peserta didik membaca cerita “Tupai dan Ikan Gabus”. 

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Tupai dan Ikan Gabus. 
Dahulu kala, hiduplah sepasang sahabat di daerah Kalimantan Barat. Mereka adalah seekor tupai dan seekor ikan gabus. Setiap hari mereka melakukan kegiatan bersama. Mencari makan, bermain, bahkan mengunjungi tempat-tempat baru selalu dilakuan bersama.

Suatu hari, Tupai tidak melihat Gabus, sahabatnya. Ia mencarinya ke tempat biasa Gabus tinggal. Saat bertemu, Tupai sangat kaget. Gabus terlihat lesu. Ternyata ia sedang sakit. Tupai sangat sedih. Ia menawarkan makanan untuk sahabatnya, namun Gabus tidak berselera makan. Gabus hanya menginginkan satu jenis makanan yang diyakininya dapat menyembuhkan penyakitnya. Tupai berjanji akan mencarikannya untuk sahabatnya.

Setelah Gabus menyampaikan obat penawar penyakitnya, Tupai sangat kaget. Ia harus mencari hati ikan Yu. Ikan Yu sangat ganas. Tidak terpikir olehnya ia bisa mendapatkannya. Namun Tupai bertekad untuk mendapatkannya. Ia ingin sahabatnya sembuh.

Tupai kemudian melompat dari satu pohon kelapa ke pohon kelapa lainnya yang dekat dengan tepi pantai. Saat menemukannya, ia melubangi satu kelapa dan membiarkan airnya habis. Kemudian Sang Tupai masuk ke dalam kelapa. Angin kencang membuat kelapa jatuh ke pantai dan ikan Yu

memakannya. Di dalam perut ikan, Tupai kemudian keluar dari kelapa dan menggigit hati ikan Yu. Ikan tersebut mencoba bertahan sampai kehabisan tenaga. Ombak besar membawa ikan Yu ke tepi pantai. Saat itulah Tupai keluar dari mulut Ikan Yu dan membawa hati ikan kepada sahabatnya. Sampai di tempat Ikan Gabus, Tupai kemudian memberikan hati ikan Yu untuk dimakannya. Beberapa hari kemudian, Tupai melihat sahabatnya segar kembali. Betapa senangnya Tupai melihat Ikan Gabus sehat seperti sediakala.

Pesan Moral :

Cerita Ikan Gabus dan Tupai adalah tolong menolong terhadap sesama akan membawa pada kedamaian dan kebahagiaan.

Apakah pada cerita Tupai dan Ikan Gabus kamu menemukan sikap-sikap yang baik dan sikap yang kurang baik. Tuliskan pada kolom di bawah ini.

Sikap yang baik:

· Mereka saling tolong menolong.

· Mereka mengunjungi tempat-tempat baru selalu dilakuan bersama.

Sikap yang tidak baik:

· Tupai membunuh ikan Yu untuk diambil hatinya
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Kosakata baru ditandai kuning agar peserta didik memberikan perhatian lebih.

2.  Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan. 

3.  Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik mendiskusikan isi cerita tersebut.

4.  Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup 

1.  Guru memandu peserta didik untuk menyimpulkan permasalahan yang dihadapi tokoh dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi. 

2.  Guru memperlihatkan Peserta didik membaca teks dengan nyaring, lalu menjawab pertanyaan terkait teks.



	F.  REFLEKSI


Develop preliminary form of product (Pengembangan produk awal)





Preliminary fileld testing (Uji lapangan awal)





Planning (perencanaan)





Research and information collecting (Study pendahuluan)





Operational field testing (Uji kelompok)





Operational product revision (Revisi produk kedua)





Main Product revision (Revisi produk awal)





Main Field testing ( Uji lapangan utama)





Dissemination and implementation (Diseminasi dan implementasi).





Final product revision (Revisi produk ahir)





Tahap Persiapan:


Mengkaji Kurikulim


Mengumpulkan bahan


Mempersiapkan perangkat pendukung





Tahap Pengembangan :


Membuat scenario pembelajaran


Memilih materi yang akan disajikan


Merancang draft bahan ajar dengan kriteria :


Berbasis nilai nilai kehidupan


Berbentuk modul


Berisi teori membaca anak


Berisi latihan menemukan tokoh, perwatakan tokoh, latar/setting, tema, amanat dan menyimpulkan cerita


Berisi kotak kerja





Tahap Uji coba produk :


Uji kevalidan isi, penyajian dan interaktivitas oleh ahli materi, ahli desain dan guru


Uji Siswa (Kevalidan materi dan penggunaan oleh siswa





Bahan ajar cerita fable bermuatan nilai nilai kehidupan





Tahap Revisi :


Jika belum layak akan direvisi ulang









